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Aucht Keuangan Elektromk
Poumnm Pemerintah Kota
(Pemkot) Pontianak mengge-

lar Bimbingan Teknis (Bimtek)
Peraturan Walikota Ponﬂ-
anak, nomor 47 Tahun 2011
tentang Sistem dan Prosedur
Pengelolaan Keuangan Daerah
Pemerintah Kota Pontianak.
Kegiatan yang bertempat di-
aula Sultan Syarif Abdurrah-
man (SSA) Kantor W
Pontianak itu pentin ;daiam
menyusun laporan keuangan
- daerah. Sehingga kedepan
pencatatan keuangan dapat
dilakukan dengan benar, jujur,
dan rr.su:.pdmn
“Saya peringatkan pada'
seluruh SKPD. Supaya beker-
ja dengan jujur. Karena itu,
saya dan Sekretaris Daerah
sudah berkemitmen sejak
awal. Supaya jajaran saya
tidak melakukan penyimpan-
gan dana,” tutur Walikota
Pontianak, H Sutarmidji SH,
MHum. Sutarmidji juga me-
nambahkan, Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) Rl sudah mu-
lai melakukan audit keuangan
daerah secara elektronik.
Untuk itu, Pemkot akan beker-
jasama dengan Badan Pemer-
iksa Keuangan Provinsi Kalbar |
guna menghadapi -audit elek-
ik B

11§ dart hastl audit sementara
Badan Pemeriksa Keuanga
te{hadap Pemkot Pontxanak

tidak dxtemukan penyimpan-
gan anggaran,” yakinnya,

Sementara itu, Kepala Per-
wakilan BPK Provinsi Kal-
bar, Panijo Ak, MM, men-
gakui pendapat Wajar Tanpa
Pengecualian (WTE) bukan
berarti tidak terjadi tindak
- pidana korupsi. “Kadang mun-
cul anggapan, kalau sudah
WTP tidak ada korupsi," ucap
Panijo.

Anggapan itu tidak sepenith-
nya benar Karena korupsi

memang tidak merugiks
uang negara, Tapi akxbat
penyuapan bisa saja terjadi se-
buah kebijakan yang berat se-
belah. Berbeda dengan mark
up proyek yang jelas-jelas
bisa merugikan negara, bisa
ditelusuri dari besaran ang-.
garan yang dipergunakan,”
terangnya.

Kendati demikian dirinya
yakin Walikota bisa memberi-
kan contoh yang baik bagi
PNSdlKota Pontianak. “Sebe-
dimulai sebenarnya
saya mau berbincang-bincang
dulu sama beliau. Tapi begitu

ke ruangan, ternyata beliau

masih berputar-putar melihat
para staf yang sedang ber
tugas. Ini contoh baik yang
harus diteruskan,” ucapnya.
(dna)



